A.

BAB ||

LANDASAN TEORI

Pengertian Gangguan Per hatian
1) Pengertian ADD (attention deficit disorder)

Dalam perkembangannya anak usia 6 hingga 12 talasukmdalam usia
sekolah dasar. Pada pendidikan sekolah dasar aki mendapatkan beberapa
pengetahuan dasar sebagai proses belajar. Dala®spbelajar mengajar anak
berbeda responnya. Ini dikarenakan kondisi masigHngy anak. Faktornya
bisa karena fisik dan psikis. Menurut Kephart ()96Wengelompokkan
penyebab kesulitan belajar yaitu : kerusakan ogakgguan emosional, dan
pengalaman. Kerusakan otak berarti terjadinya lkdwars syaraf seperti dalam
kasus — kasusncephalis, meningitis, dan toksikncephalisatau Encephalitis
adalah suatu peradangan dari otak. Ada banyak-tifppe dari encephalitis,
kebanyakan darinya disebabkan oleh infeksi - infdRaling sering infeksi-
infeksi ini disebabkan oleh virus—virus. Enceplglitiapat juga disebabkan
oleh penyakit-penyakit yang menyebabkan peradaunigainotak. Meningitis
adalah suatu peradangan dari selaput-selaput (geedput meninges) yang
mengelilingi otak dan sumsum tulang belakasgirtal cord) *Meningitis
mungkin disebabkan oleh banyak virus - virus daktdyabakteri yang
berbeda. Dan toksik ialah racun-racun yang memkanwgebuah kerusakan di
dalam suatu organ.

Kondisi seperti tersebut dapat menimbulkan gangduagsi otak yang
diperlukan untuk proses belajar pada anak dan eenbgmikian pula anak—
anak yang mengalami disfungsi minimal otaknimal brain dysfunctionatau
juga cidera otak. Cidera otak dapat dikarenakaomnteabesar atau infeksi.

cidera otak dapat terjadi kapanpun.

! Spinal cordialah sumsum tulang belakang

12
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Anak yang mengalami cidera otak akut ialah sebagiaak yang
mengalami cedera otak akibat dari penyebab yang emekan perawatan
medis atau pembedahan langsung atau darurat. Cidedapat disebabkan
oleh suatu infeksi, pendarahan, tumor, traunidrosefalusyang berkembang,
atau salah satu dari jumlah kondisi yang perlundigmi guna memastikan agar
anak tetap hidup dan membatasi kerusakan yanglitpgaa otak. Anak cedera
otak yang mengalami “Ketidaksempurnaan Mental”:kagang mengalami
ketidaksempurnaan mental adalah anak yang mengatatinformasi atau
abnormalitas otak. Hal itu bisa disebabkan oleliusgangguan genetik, seperti
Syndrom Down, atau sejumlah masalah yang dapat mempengaruhi
perkembangan otak anak sebelum kelahiran. Anakasieocgdera otak disertai
gangguan neurodegeneratif: anak—-anak yang mengal@angguan
neurodegeneratif mungkin memiliki penyakit atau dish sistem sarafnya
Cidera otak dapat memunculkan gangguan pemusathatig@ atau attention
deficit disorder.

Attention deficit disordemtau biasa sering disebut gangguan pemusatan
perhatian adalah gangguan perilaku yang dicirilaf kurangnya perhatian
terus— menerus, impulsif dan sering hiperaktif. laba DSM—III-R (1987)
attention deficit disordemdalah klasifikasi dardisruptive behavior disorder
atau gangguan perilaku yang mengganggu, yang dé&gatai dengan masalah
belajar dan perkembangan. Klasifikasi menurut D3M1980) membedakan
3 tipe Attention Deficit Disorder atau ADD, yakni ADD/H (dengan
hiperaktifitas), ADD tanpa hiperaktifitas dan tipesidual. Dalam penelitian
kali ini peneliti menggunakan istilah ADD untuk nyetbut gangguan
pemusatan perhatian dan fokus, dimana gangguagbtdrslapat disebabkan
factor genetis, biologis, maupun psikis yang teggan ADD umumnya

dianggap gangguan masa kanak—kanak yang mempengargba 10% dari

’Glenn Doman,Apa Yang Dapat Dilakukan Pada Anak Anda Yang Ced®tak, Terj. A.
Prasetya Adisepura, 2003 him.282-283
3Linda, De ClerqTingkah Laku AbnormalJakarta: PT Grasindo, 1994, him. 136
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populasi, dan tiga kali lebih banyak dialami anaki-Haki dibanding anak
perempuan, tetapi dapat bertahan sampai kehiduparasa.®. Perhatian
sendiri dapat diartikan sebagai pemusatan tenakia pang tertuju pada suatu
objek. Perhatian berkaitan dengan kesadaawareness)dan ingatan
(memory) Perhatian juga sering disebut konsentrasDalam literatur lain
menjelaskan bahwa perhati@itention)adalah sistem kognitif yang kompleks
yang memilih dan fokus secara sementara pada umsur kunci yang
penting secara emosional dalam sebuah lingkungamg ysering kali
membingungkan, dan kemudian menjaga perilaku yengrah pada tujuan
dalam situasi yang mudah teralihRadadi perhatian merupakan serangkaian
kegiatan yang berkaitan dengan kognitifnya dan m&ogkan terhadap
sesuatu yang sesuatu tersebut merupakan stimuhgs alean direspon oleh
otak seseorang sehingga memberikan respon yangseperti stimulus yang
masuk. Kebalikan dari perhatian ialah pengabaiaend€rita kerusakan
belahan otak kanan memperlihatkan adanya pengalspasial yang lebih
meluas, yaitu kecenderungan untuk mengabaikakisisubuh dan sekitarnya
atau sisi kiri sebuah objek.
ADD ini masuk dalam kategori kesulitan belajar. yadyab kesulitan belajar
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:
1. Intelegensia
Perbedaan belajar terjadi dalam semua segmen pekduthri yang
berbakat sampai yang terbelakang, tapi para poofaki cenderung
membicarakan lemah belajar hanya untuk anak dekgamampuan rata—

rata atau diatas rata—rata.

2. Kelemahan Saraf Sensor

“Robert SylwesterMemahami Perkembangan & Cara Kerja Otak Anak—An@kj. Ririn
Sjafriani, Jakarta: PT Indeks, 2012. him.132

°MIF Baihaqi, dkk,Psikiatri, Bandung: PT Refika Aditama, him.73

®Robert SylwesteiMemahami Perkembangan & Cara kerja Otak Anak — Afddkkarta Barat:
PT Indeks, 2012), him.129
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Bagi anak—anak yang lemah belajar, kelemahan sarefor mengacu pada
sistem kerja mata dan telinga anak itu, atau padargan sistem saraf
pusat dari/lke organ—organ tersebut. Orang harugapumata dan telinga
yang sehat untuk bisa mendengarkan musik atau rkgikga mentari terbit
yang indah, tapi ada orang yang penglihatannya02@? pendengarannya
sempurna mungkin salah menginterpretasikan kesaarksaraf sensor
karena sistem saraf pusat kurang berfungsi.

3. Tingkat aktivitas dan Jangka Perhatian
Kemampuan untuk memusatkan perhatian dan berkeoasergada satu
tugas, jika perlu termasuk duduk manis merupakén @asyaratan penting
untuk belajar: seorang anak harus memperhatikanjgoah agar bisa
mempelajari materi pelajaran itu. Simtom kurang mpammemperhatikan,
impulsif, dan pikiran mudah terpecah jelas memimigidak mungkin.

4. Faktor Genetik
Sejarah keluarga penyandang lemah belajar dan/i@dD, termasuk
problem kakek—nenek, bibi, paman dan sepupu, kadadgng menjadi
petunjuk untuk problem seorang anak kecil di sékola

5. Trauma Prenatal, Melahirkan dan Pasca Natal
Kelahiran prematur, berat badan turun pada masankiédn, anoxia
(kekurangan cadangan oksigen ke otak, selama kkraratau setelah
kelahiran), atau luka fisik serius, bisa mata memgpeuhi kemampuan
belajar seorang anak
Anak ADD memiliki ciri—ciri yang terlihat berbedaedgan anak normal
pada umumnya. Seorang anak dapat dikategorikanlakedanak yang
terkena gangguan pemusatan perhatian apabila rkenifi-ciri yang
menunjukkan. Ciri—ciri dari anak yang terkena ADExrdaranya adalah

sebagai berikut:

"Betty B. Osmanl.emah Belajar dan ADHDJakarta: PT Grasindo,1997, him 25-29
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- Biasanya pelamun, sering kali “pergi bersama paréd galam kelas
sehingga tidak responsive dalam pembelajaran.

- Sulit untuk di motivasi.

- Lebih sering terjadi pada anak perempuan dari pad# laki — laki.

- Belum pernah hiperaktif di masa lalu.

- Biasanya tidak disruptif.

- Tidak mudabh teralihkan perhatiannya.

- Mungkin masih berprestasi di kelas, tetapi relatrezprestasi lebih
rendah dibandingkan dengan kemampuannya.

- Mungkin mengalami kesulitan belajar lainnya, dengaasana hati
yang naik turun, kecemasan, atau depresi.

- Memiliki masalah fungsi otak, maka kesulitan koriszsi mereka
bukan atas keinginan mereka sendiri. Mencoba meanmakseka tidak
dapat melakukannya hanya akan memberikan dampakivegada
harga diri mereka dan mematikan motivasi meteka

2) Macam — Macam ADD (attention deficit disorder)

ADD sering disebut gangguan perhatian. Terdapaamae macam dari
gangguan perhatian. Macam — macam dari gangguaatj@ar terbagi menjadi
3: berdasarkan intensitasnya, berdasarkan carauimya¢ dan berdasarkan
luasnya objek yang dikenai perhatian.

- Berdasarkan intensitasnya : yaitu banyak sedikitigsadaran yang
menyertai suatu aktivitas atau pengalaman batikamarhatian dibedakan
menjadi perhatian intensif dan perhatian tidak risie Makin banyak
kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas atagafsmman batin, maka
perhatian tersebut semakin intensif. Berkaitan dengni juga, tidak
mungkin melakukan dua aktivitas yang kedua — duadiigartai dengan

perhatian yang intensif.

8 Geoff Kewley, Pauline Lathar00 Ide Membimbing Anak ADHDerj. Herlina Permata Sari,
Jakarta: Erlangga, 2010, him.138
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- Berdasarkan cara munculnya perhatian dapat dibadademnjadi perhatian
spontan (tak sekehendak atau tak sengaja) dan tip@rhsekehendak
(perhatian disengaja/perhatian reflektif). Dalammyadaannya, seringkali
perhatian spontan cenderung lebih lama dan lek#nsif dibandingkan
dengan perhatian yang sekehendak.

- Berdasarkan luasnya objek yang dikenai perhatiaetha®an dapat
dibedakan menjadi perhatian terpencar (distribytilgn perhatian memusat
(konsentratif).

Kemudian perihal jenisnya gangguan perhatian dikea menjadi 3:

- Distrakbilitas, yaitu ketidakmampuan mengarahkan perhatian dirinya
perhatiannya mudah teralihkan pada rangsang atewlistyang tidak
berarti.

- Aporexia, yaitu ketidaksanggupan untuk memperhatikan setekan
dalam waktu singkat terhadap suatu situasi, detigk memandang
pentingnya situasi itu.

- Hiperprosexia, yaitu konsentrasi yang berlebih — lebihan, sehangg

lapangan persepsi menjadi sangat sempit

B. Penanganan ADD
Attention Deficit Disorde{ADD) yang sering disebut gangguan pemusatan

perhatian. Susahnya seseorang untuk memfokuskaat@emya menyebabkan
proses belajar terganggu. Hal demikian dapat diatasgan beberapa cara
sebagai usaha untuk membantu membiasakan anakedgprfokus terhadap
sesuatu yang sedang berlangsung, contohnya dalesespbelajar mengajar.
Ada dua cara untuk memberikan penanganan padayangkmengalami ADD.

Dengan terapi obat atau dengan non obat-obatari-dbagan digunakan dalam
membantu anak-anak untuk lebih tenang dan perhdtiaekolah merupakan

kelompok stimulan yang mencakup Ritalmdtylphenidatg Cylert fpemoling,

®MIF Baihagi, Sunardi, Riksma N. Rinalti Akhlan, Euileryati,Psikiatri, Bandung: PT Refika
Aditama, 2007, him. 74
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dan stimulan jangka panjang lainnya yang dosismkals sehari. Kemudian
selain obat juga dengan modifikasi perilfkuModifikasi perilaku terdapat
berbagai cara, misalnya dengan menggunakan koasmEmitive Behavior
therapy (CBT). CBT merupakan suatu bentuk psikoterapi yamgnekankan
pada pentingnya peran berpikir tentang perasaanusiandan apa yang
dilakukan manusia. CBT dikembangkan dari perpadaatara terapi kognitif
(cognitive therapy)dan terapi perilakubehavior therapy).(NACBT, 2011;
Cherry, 2011 Wikipedia, 201l1a)Cognitif Therapy merupakan sejenis
psikoterapi yang dikembangkan oleh Psikiater AnzerilkCognitive Therapy
bertujuan untuk membantu pasien mengatasi kesukémulitannya dengan
mengidentifikasi dan mengubah disfungsi berpiketilpku, dan respon emosi.
Terapi didasarkan pada kolaborasi antara pasienedapis, dan pada pengujian
keyakinan (belief) (Wikipedia, 2011b). Behavior therapy (behavior
modification) merupakan sebuah pendekatan psikoterapi didasaedaen teori
pembelajaran yang bertujuan untuk menyembuhkan t sddejiwaan
(psikopatologi) dengan teknik—teknik yang dirancangtuk memperkuat
perilaku yang diinginkan dan menyingkirkan perilakang tidak diinginkan
(Wikipedia, 2011c}. Kemudian CBT diterapkan melalui terapi secara
berkelompok. Terapi kelompok didasarkan oleh telurt Lewin yang
mengadopsi dari teori Medan bahwa fenomena listakfhet, dan gravitasi
mempengaruhi medan disekitariyaDalam hal ini menunjukkan bahwa
kelompok mempengaruhi individu untuk sama. Dalarapgiekelompok di sini
kepribadian seseorang dipengaruhi oleh lingkung&tonkpoknya. Terapi
kelompok juga digunakan untuk memperkenalkan kiiengan dunia sosialnya.

Terapi kelompok yang akan dilakukan dalam kegiatarberwujud: meditasi,

10 Jefferey S. Nevid, Spencer A. Rathus, BeveleryeGeeAbnormal Psychology in Changing
World/Fith edition Terj. Tim Fakultas Psikologi Universitas Indorsslakarta: Erlangga, 2003, him.162

1 Bisma Murti, Pelayanan Kesehatan Terfragmentasi, Pendekatanstiolidan cognitive
Behavior Therapy2011, him. 111

12 Alwisol, Psikologi KepribadianMalang: UMM Press, 2009, him 299
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yoga, menggambar bebas, hipnotessti/ hypnosis psikodrama, darplay
therapy(terapi bermain).

Metode—metode memiliki berbagai unsur yaitu: meligganyebab dari
munculnya gangguan pemusatan perhatian atau ARMmasakan anak untuk
melatih kesadaran dan perhatian, serta motivasagiar dapat memperbaiki diri
melalui kelompok, dalam hal ini kelompok adalah a@nsekelasnya.

1) Meditasi

Meditasi adalah sebuah komunikasi. Komunikasi kapadm semesta,
kepada diri kita sendiri, dan kepada kesadaran yerngnggi. Doa juga
sebuah komunikasi, hanya doa masih mempergunakamarpverbal, kata—
kata. Sedangkan dalam meditasi kita tidak perlu tagnggunakan pikiran
verbal. Meditasi adalah situasi perluasan kesaddmanpikiran terlampa{ﬁ
Dalam literatur psikologi, istilah meditasi mengakepada sekelompok
latihan untuk membatasi pikiran dan perhatian (B/h#75).Sementara
Walsh (1983) mengungkapkan bahwa meditasi merupdkénik atau
metode latihan yang digunakan untuk melatih peshatuntuk dapat
meningkatkan taraf kesadaran, yang selanjutnyatdagganbawa proses—
proses mental dapat lebih terkontrol secara s&#dain itu Ornstein (1986)
mengungkapkan bahwa esensi meditasi adalah usaméatesi kesadaran
pada satu objek stimulasi yang tidak berubah paddusertentu. Lebih jauh
Maupin (dalam Tart, 1969) mengemukakan bahwa nm&ditarupakan suatu
teknik latihan untuk mengembangkan dunia interntuadunia batin
seseorang, sehingga menambah kekayaan makna hafiipyd Tujuan
orang melaksanakan meditasi cukup beragam. Daladisirkeagamaan
tertentu, meditasi dilaksanakan sebagai upaya unarkingkatkan kehidupan
rohani, mendekatkan diri pada Tuhan atau mencapaadaran mistik—
transendental dengan Tuhan. Tetapi secara psikologinurut Walsh (1983)

ada tujuan akhir dari praktek meditasi, yaitu pedaagar seseorang dapat

13AM Rukky, Right Brain mengembangkan otak kanan untuk kehidymeg lebih baik lagi,
Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2003, him.73
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memiliki perkembangaimsight yang paling dalam tentang proses mental di
dalam dirinya, insight kesadaran, identitas dafitasa kedua agar seseorang
memperoleh perkembangan kesejahteraan psikologis kdaadaran yang
optimal*.

Di dalam meditasi terdapat unsur ketenangan. Ketama selama
berlatih meditasi diperoleh melalui proses penarikadra yang sangat
penting dalam ilmu meditasi. Duduk diam tak bergatangan tangan dilipat
di pangkuan atau diletakkan di atas paha, kakpsdrimata tertutup dengan
membayangkan berada di suatu lingkungan yang dagaai tenang.
Penarikan indra dilakukan dengan menggunakan suggistva Anda tidak
melihat, tidak merasa, tidak meraba, tidak menciiau memberikan respon
terhadap sesuatu yang berasal dari luar, maka se@adan kegiatan tubuh
dimatikan dan pikiran ditarik dari luar. Kemudiamtuk menenangkan
pikiran yang berkeliaran dan memasuki keadaan rheydag tenang,
bernafaslah diafragmatis secara dalam dan haluslahper dan
berkonsentrasilah pada kedamaian di dalam batinaARgrnafasan yang
dilakukan secara dalam akan menghasilkan ketenangkinan, dan
memberikan energy vital yang sangat besar terhagagh sehingga Anda
dapat memasuki tingkat kesadaran yang lebih tiiggi

Dalam jurnal “Transpersonal Psychology Applied wu&ational” oleh
Michael H. Murphy yang berjudulPendidikan untuk Transendehpiada uji
ulang meditasi oleh meditator Dr. Kamiya menggaltang metode dari
psikologi eksperimental, teknologi komputer danioftsgi. Didalamnya
memakai kembali informasi dari electro encephalpgidEEG (“gelombang
otak”) kepada peserta meditasi dalam bentuk suatgpdla cahaya, sehingga
mereka dapat mendengar dan melihat jalannya agivtak mereka sendiri,
dan menemukan sendiri cara mengubah suara dan ldemman berbagai

suasana hati dan perasaan mereka. Dr. Kamiya ertenggunakan teknik

M. A. SubandiPsikoterapj Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002, him. 182
15 Rachman Sanl oga Untuk KesehataSemarang: Dahara, 2006, him 213
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ini untuk melatih orang untuk membedakan fungsik otdpha mereka.

Bersamaan, para peneliti Jepang Kasamatsu dan igaemukan bahwa
tingkat tinggi stabil gelombang alpha ditandai taiaEEG master Jepang.
Dr. Kamiya dilatih meditators berpengalaman daahtehenemukan bahwa
mereka dapat belajar untuk mengontrol fungsi alpteaeka lebih mudah
daripada peserta dipilih secara acak. Ada kemuagkbahwa ia telah tidak
sengaja mencapai pada indeks penting dari meditagj sukses. Karyanya
sampai saat ini menunjukkan bahwa ia telah menemutara untuk

memimpin orang—orang dengan cepat menuju keadatantask otak yang

baru tercapai setelah bertahun—tahun praktek.

2) Yoga

Menurut ensiklopedi kata "yoga” berasal dari bahasasekerta yang
berarti “persatuan”. Yoga adalah sistem ajaran gaiiy dikembangkan oleh
Hinduismé® dengan maksud untuk membebaskan manusia dari dunia
khayalan sebagaimana yang dipahami oleh pancaif@kdangkan yoga
dalam kenyataan sehari—hari berarti kesatuan. asati sini sangat penting
dan merupakan hal utama yang diajarkan oleh baagakna besar di dunia.
Kesatuan di sini penyerahan diri dari diri yangitleendah kepada prinsip
keutuhan yang lebih tinggi. Dalam ajaran agamanislaal ini diungkapkan
dalam Al-Quran “Tidak Kuciptakan jin dan manusiaeckali untuk
menyembah kepada-Ku”. Di sini menyembah berartinaakita harus tunduk
dan patuh atas segala perintah-Nya dan menjaublaséagangan-Nya tanpa
terkecuali, inilah prinsip dari ketuhanan atau peran tersebut. Jadi yoga
sebenarnya adalah sistem untuk menyadarkan danamernign Anda ke
arah mutu pengembangan dari kesehatan lahir dan batuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akHftatroga adalah salah satu

keyakinan filsafat hidup yang dilatarbelakangi olefiu pengetahuan tentang

®Hinduisme ialah Hinduisme adalah salah satu agaemerganisir yang paling tua yang
diketahui — kitab-kitab sucinya tertanggal 1400005M
"Rachman Sanloga Semarang: Dahara Prize, 2006, him.2
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seni pernafasan, anatomi tubuh manusia, pengetaéotamg bagaimana cara
mengatur pernafasan yang disertai senam atau genakota badan,
bagaimana cara melatih konsentrasi, menyatukanrapikidan lain
sebagainyd. Michael P. Richard merekomendasikan Hatta Yoga da
meditasi karena kegiatan tersebut dapat meninghatkadali kita atas tubuh
dan pikiran seseorang, dan dia membayangkan inagseébbagian dari
kurikulum sekolah dasar dan menengah sakt ini

Secara garis besar gangguan pada tubuh yang depgebabkan orang
menjadi sakit adalah karena faktor eksternal ydisik dimana terjadi
penyakit. Selain itu juga faktor internal yang b&réaktor emosional dan
bioplasmik yang berperan dalam menyebabkan timbutgnyakit, misalnya
emosi negatif atau ketegangan mental, meridian atalis yang tertutup,
penipisan prana atau kogesti prana, gangguan fumfsikra, dan
sebagainy®.Pada gerakan yoga sendiri terdapat latihan pengegain
mental perhatian. Gerakan—gerakan yoga yang ditakudengan perlahan
dan berulang membiasakan pelaku yoga mempertahdakaa perhatian
terhadap suatu kegiatan yang dilakukan. Karenaosmsg yang mampu
mempertahankan perhatiannya dengan baik akan megapdn kekuatan
daya ingatnya dan itu sebagai kunci kesuksesarorsegp Seperti halnya
yang dikatakan Dr. Aberecrombie bahwa satu-satwsifat penting yang
harus dimiliki seorang demi keberhasilannya dalakegaan apa pun adalah
kemampuan melakukan suatu pekerjaan yang dihadapidgngan
mengesampingkan semua hal atau objek yang menggarmym tetap
memperhatikan pekerjaan yang dihadapinya. Perhatempercepat semua
kemampuan berpikir pancaindranya, kemampuan mekanukemampuan

menganalisis, dan seterusnya. Masing-masing kemamptersebut

18
Ibid, him.3
Michael P. Richard,Pelatihan Perhatian: Program Percontohan Dalam Pemgangan
Kontrol Otonom, Transpersonal Psychology AppliedEBocation / Schoolingdy. 40
Rachman Sankoga Untuk KesehataSemarang: Dahara, 2006, h.220
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diruncingkan atau dipertajam oleh penggunaannyaeridi perhatian
terkonsentra$t.
3) Menggambar Bebas
Menggambar adalah kegiatan yang dapat dilakukagastemileks dan
menyenangkan bagi anak—anak dalam mengekspreséasaan, pikiran,
kreativitas, dan keunikan mereka. Menggambar méarpglan keluar bagi
anak—anak dalam mengekspresikan pikiran dan peragaaitif dan
negative tentang diri sendiri, keluarga dan dunieraka. Dalam proses
menggambar seorang anak memiliki kesempatan ydng lesar untuk
belajar mempresentasikan informasi realita ke dal@entuk simbolis.
Lowenfield berpandangan bahwa menggambar merupba&hyang sehat
untuk dilakukan anak—-anak, dengan menggambar Spoamak dapat
menggambar berkesempatan untuk lebih berani mepigailsan emosinya
secara bebas dan sporffadalam bidang psikologi terdapat banyak terapi
menggambar, bahkan juga dijadikan alat tes psikadatph satunya tes
Grafis.
4) Self Hypnosis
Beberapa ahli memaparkan definisi dari hipnosisniviet Dave Elman
Hipnosis adalah penggunaan sugesti, baik secamgsuag maupun tak
langsung, untuk menginduksi kondisi sugestibilitegg lebih baik yang
dalam kondisi tersebut ada jalan pintas bagi kenuamkritis pikiran, serta
menciptakan perhatian selektif terhadap sugestg ydiberikan. Michael
Preston, M. D hipnosis adalah sebuah kondisi sgdag didominasi oleh
pikiran bawah sadar. Menurut Milton Erickson meagah bahwa hipnosis
adalah sebuah keadaan yang “mengecilkan fokus tnffa Definisi
hipnosis menurut Divisi ke-30 APA hipnosis/hipngtiada umumnya terkait

dengan pengenalan sebuah prosedur selama sulgebuedisugesti untuk

2y ogi Ramacharaka®aja Yoga Mental Developmeemarang: Dahara Prize, 2000, h.86

22 Dea Ayuningrum, Efek Terapi Menggambar Untuk Mengurangi KecemasadaPAnak
Korban Kekerasan Seksual Di RSUD Cilac&pmarang, 2008, him. 33

%Jack EliasHipnosis & Hipnoterapi transpersonaY ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, him.8
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mengalami suatu pengalaman imajinatif. Induksi ldtgnmerupakan sugesti
inisial yang luas menggunakan imajinasi seseoraran dnungkin
mengandung perincian lebih lanjut pada introdukasin$ebuah prosedur
hipnotis biasanya digunakan untuk memberikan dukaordan mengevaluasi
respon sugesti. Ketika menggunakan hipnotis, sasgofsubjek) dipimpin
oleh orang lain (hypnotist) untuk memberikan restgrhadap sugesti untuk
berubah pada pengalaman subjektifnya, perubahaepgsr sensasi, emosi,
pikiran atau tingkah laku. Orang tersebut dapat jugempelajari Hipnotis
diri sendiri(self hypnosisyang merupakan tindakan untuk mengatur prosedur
hipnotis atas kemauan orang tersebut. Jika sulgeéspon terhadap sugesti
hipnotis, umumnya menandakan bahwa Hipnotis tekathasil dilakukan.
Banyak pihak meyakini bahwa respon Hipnotis dangpEnman merupakan
karakteristik keadaan hipnotis. Di lain pihak, diya bahwa penggunaan
kata ‘Hipnotis’ tidak diperlukan sebagai bagian idarduksi hipnotik,
sedangkan pihak lain meyakini bahwa hal tersebuting

Detail prosedur hipnotik dan sugesti akan berbegtgantung dari tujuan
praktisi dan kegunaan klinis atau penelitian. Ritasdradisional melibatkan
sugesti untuk santai, walau relaksasi tidak patakdkan untuk Hipnotis dan
variasi sugesti yang luas dapat digunakan, termasgksti yang membuat
seseorang lebih waspada. Sugesti yang menimbulkgramangan waktu
hipnotis harus dinilai dengan membandingkan respernadap skala
terstandardisasi yang digunakan pada keadaan klamspenelitian. Ketika
mayoritas individual berespon terhadap sekurangsigmya beberapa
suggestkisaran nilai dari standardisasi dari nilai ydimggi hingga rata-rata.
Secara tradisional, nilai dikelompokkan menjadekati rendah, sedang, dan
tinggi. Sebagaimana pada kasus dengan pengukurala glositif pada
konstruksi psikologis, seperti perhatian, kewaspadaan bukti tercapainya

keadaan Hipnotis akan meningkatkan nilai indivi&tial

Hnttp: //mww.wikipedia.co.id
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Menciptakan trans hipnotik dalam proses hipnosidajgat beberapa unsur
yaitu:

1. Melelahkan mata dan memejamkan mata. Ini dapat amangi stimulus
visual yang merampas pikiran yang mendorong tenj@dgangguan, dan
memungkinkan terapis untuk lebih jauh menarik kligari pikiran—
pikiran yang biasa mereka miliki.

2. Relaksasi: secara fisik dan mental. Pada umumnyelakskan bagian
tubuh dari kepala sampai ujung jari secara bertéthiagangat baik untuk
dilakukan. Hal ini akan merelakskan sekitar 80 @erslari apa yang
disebut sebagai pemfungsian sadar.

3. Kepercayaan atau hubungan emosional yang baik. ldegun
kepercayaan adalah sangat penting. Jika klien tigedcaya kepada
terapis, mereka tidak akan mengikuti sugesti datruksi dari terapis.
Untuk mendapatkan kepercayaan klien, seorang seragius mampu
membangun hubungan emosional yang baik dan merhpaitannya.

4. Sugesti diformat dengan baik, secara linguistik e&nlogi$®. Sebuah
sugesti akan dikatakan telah diformat dengan ba&ams linguistik
apabila ia memenubhi kriteria sebagai berikut:

- Sugesti dinyatakan dalam konteks waktu sekarang

- Tujuan harus dinyatakan dalam fakta saat sekarengpm@oses yang
sedang berlangsung (bahasa proses hampir selalu ek dari
bahasa yang sudah tetap), dan bukannya sebagan tyging masih
berupa kemungkinan atau yang berpotensi terjadi.

- Sugesti haruslah dapat dipercaya, yang lebih m&amp&aungsi
merumuskan kalimat untuk menyampaikan tujuan kedimgbkonten
dari tujuan itu sendiri. Umumnya menyusun kalimantuk
menyampaikan sebuah tujuan sebagai proses yangngseda
dikembangkan saat ini adalah gagasan yang lebik 8afipada

®Linguistikadalah ilmu bahasa
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sebagai pencapaian akhir yang mungkin saja akawolaklit
Gambarkanlah tujuan yang ingin diraih secara tarpertetapi bukan
tentang bagaimana cara terapis akan meraihnya.

- Sangat penting untuk bersikap positif atau mengitas sugesti
terapis dalam cara yang positif, karena sugestkler yang diberikan
memiliki kekuatan yang terbesar. Selain itu apsesigerhadap
pernyataan — pernyataan negatif itu akan dapathdipa dengan
mengakses makna dari apa yang dinegatifkan.

- Umumnya, sugesti bertahan lebih baik apabila suggsdramatis
atau memiliki “pengait” semacam itu.

- Emosi yang kuat, baik positif maupun negatif, ydimgunculkan pada
saat yang tepat. Emosi yang kuat bisa mengesankiananp
khususnya pada konten emosional yang terkait. M&kk sugesti
emosi positif untuk mendorong gerakan yang diingmkdan sugesti
dengan emosi negatif untuk mendorong menghindarydawg tidak
diinginkan.

- Sugesti harus bersifat pribadi. Terapis tidak dapanberikan sugesti
untuk mengubah hal lain atau orang lain selaimklie

- Menyampaikan secara akurat tentang apa yang seasumggy
diinginkan sebagai sesuatu yang sudah dimilikiirRikbawah sadar
berhubungan dengan hasrat dan kebutuhan hati damg ya
sesungguhnya.

- Sebuah sugesti terformat paling baik secara elsSfoletika sugesti
itu kongruen dengan seluruh rangkaian agenda yeagngaikan ke
hadapan klien, memperhitungkan semua masalah yamjadi efek
sampingnya.

- Pengulangan dan dampak emosional. Kedua kualitagafsgman ini

menunjukkan betapa kuat kemampuan sebuah pengaldalam

%Ekologis adalah ilmu yang mempelajari organismegderiingkungannya
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mengubah persepsi, struktur keyakinan, dan perilakgseorang.
Sangat penting untuk mengembangkan keterampilanukunt
membangkitkan dampak pengulangan maupun emosianasebuah
sugesti.
Mengikutkan “hati” dalam sugesti. Jangan merasas plengan sugesti
dangkal. Renungkan apa yang diinginkan pada ting&ag lebih dalam,
dan fokuskan pada masalah ters&but
Padaself hypnosigpada program penanganan ADD juga dikombinasikan
dengan dzikir. Dasar dari penggunaan dzikir tersellah pada Al-
Qur'an surah Al-Ahzab ayat 41, Allah berfirman,:

B ORGOL @7 $x 0 LAA FoSe e O& @5 % 040
S COBYIRE 0BV O AL S BOVOI 1904 S
GBS

Artinya: “Hai orang beriman, berdzikirlah (denganemgebut nama)

Allah. Dzikir yang sebanyak-banyakny®&.”

Kemudian dalam surah Al-Bagarah ayat 186, Allaliitvean:
BRBREER 00 €30 K HErwdilxk H+0NOEO
E0O0¢REO DHOGNYALL & RHOKO L OTNOXRI e

=z P 8o ¢RI OO PRI Qoo
(7 ]e4 BXUETOEX GO O OHE

22V HEAD e ORI~ B-UORCY AR RO WSO
VRN >MOCOALTO 40

Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kapadtentang Aku
maka (jawablah), bahwa Aku dekat. Aku akan mendaioul
permohonan orang yang berdo’a apabila ia memohpadee

Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi (segala patuoia

?"Jack EliasHipnosis & Hipnoterapi Transpersonafogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, him.8
ZArman Yurisaldi SalehBerzikir Untuk Kesehatan Sar&andung: Zaman, 2010, him.30
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dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mest&ah
berada dalam kebenafan

5) Terapi psiko drama
Psikodrama merupakan permainan peran yang di me&suégar
individu yang bersangkutan dapat memperoleh peiageyang lebih baik
tentang dirinya, dapat menemukan konsep dirinya, nyat@kan
kebutuhannnya, dan menyatakan reaksi terhadapaekanhadap dirinya
(Corey 1985 Psiko drama menggunakan konsep dasar analisis
transaksional. Teori analisis transaksional merkgatabahwa banyak
tingkah laku manusia yang bisa dipahami dalam hghonya dengan cara
seseorang menyusun waktunya. Menurut Berne (198d4)1dan Harris
(1967), ada enam tipe transaksi yang bisa muncaintiira orang-orang,
yakni penarikan diri, upacara-upacara, aktivitasviaks, hiburan,
permainan-permainan, dan keakraiarPada analisis transaksional ini
mendorong orang-orang untuk mengenali dan memapamiakilanego-
nya. Alasannya adalah dengan mengakui ketiga pédamaggoitu, orang-
orang bisa membebaskan diri dari putusan-putusak wang telah usang
dan dari pesan-pesan orang tua yang irasional iyemyulitkan kehidupan
merek&”. Dari konsep analisis transaksional ini terapik@sidrama
diberikan kepada anak ADD bertujuan sebagai kata(miengetahui
problem apa yang terjadi antara anak dengan orzengldn teman) serta
dalam pelaksanaan secara berkelompok memotiva&i metakukan hal
yang dapat dilakukan oleh orang lain, contohnyka gnak lain mampu

memainkan peran, anak yang lain juga termotivasiludapat melakukan.

*Arman Yurisaldi SalehBerzikir Untuk Kesehatan sardandung: Zaman, 2010, him.32

30Angga KahfiawanRole Playing, Psiko Drama, Sosiodran®ygas Perkuliahan, Universitas
Ahmad Dahlan, 2012, him.1

1Corey, GeraldTeori dan Praktek Konselin@gandung: Refika Aditama, 2010, him163

#bid, him164
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6) Play Therapy (Terapi Bermain)

Terapi bermain bertujuan untuk melatih motorik damsorik dari anak
ADD. Senam otak, bola panas dan bola dingin, puxdasentrasi panas
dingin. Proses terapeutik dalam bermain menurutiavVidrody (1963);
dalam Jernberg, 1979: 2) menyatakan bahwa saatapexm terapeutik
diterapkan sebagai kegiatan terapi penyembuhanadeph perilaku
menyimpang. Oleh karena itu, terjadi bentuk — bentegiatan yang
melibatkan kontak fisik secara aktif, kontrol fisittan nyanyian. Bermain
melibatkan keseluruhan fisik, mental. Dan emosii dinak untuk
melakukan ekspresi. Saat anak bermain akan tamgs#{utuhan perilaku
yang bersifat tertutugconvert behaviorlyang ada pada dirinya. Faktor
terapeutik merupakan peningkatan secara klinis penurunan perilaku
yang tidak diinginkan bersamaan dengan meningkatxanilaku yang
sesuai. Faktor terapeutik merupakan sebuah eleraanain yang dapat
menyokong ke arah hasil akhir yang bersifat poSitiferapi bermain
memiliki banyak manfaat, diantaranya yaitu alat ibpagrkembangan
motorik, sensorik, dan kognitif pada anak, sebdgsgarsis emosional.
Seperti bola ukuran besar dan kecil untuk latih@fempar dan menangkap
dapat mengembangkan motorik anak. Permainan pdagat mendorong
rasa keingintahuan dan kemampuan memecahkan srdangan sangat
membantu perkembangan anak. Tantangan dan rasgiritelruan dalam
permainan anak untuk berpikir, memecahkan suatu alatas dan
mempunyai kemandiridh

Sejauhmana dampak keenam terapi ditentukan demgaessment
Pokok-pokok darassessmemhelihat dari beberapa aspek, yaitu fisik. Fisik
(kelima panca indra). Kemudian emosional yang mélipasa cinta,
kemarahan, perasaan sedih dan nyaman. Mental mekpuaerdasan,

diskursif, dan pola pikir anak, dan personal irai§ryang merupakan

¥ Bandi Delphiel.ayanan Perilaku Anak HiperaktiSleman: 2009, him.61
*Bandi Delphielayanan Perilaku Anak HiperaktiSleman: 2009, him. 93
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kapasitas kesehariannya dalam bersosialisasi dedgaia luar. Dari
keempat aspek tersebut dapat diketahui perbeddstuse dan sesudah
terapi.

C. Program

1. Evaluasi Program

Program adalah suatu rangkaian kegiatan sebagabsntuk dari
implementasi suatu kebijakan. Menurut pengertiacase umum,
program diartikan sebagai “rencana” yang akan dkak/dikerjakan
oleh seseorang atau suatu organisasi dalam rangfeamai tujua?.

Evaluasi (penilaian) suatu program biasanya dilakugada suat
waktu tertentu atau pada suatu tahap tertentu I(sebprogram, pada
proses pelaksanaan, atau setelah program dilala@naldengan
membandingkan keadaan yang nyata dengan keadagndimarapkan
dalam tujuan program pembangunan tersébut

Evaluasi program adalah kegiatan menguiji suatu pasiluksf’.
Beberapa para ahli juga mendefinisikan evaluasictiam dan Provus,
sebagai pencetus gagadaiscrepancy Evaluatiorfl971), menjelaskan
bahwa evaluasi adalah kegiatan untuk mengetahbegean antara apa
yang ada dengan suatu standar yang telah ditetagida bagaimana
menyatakan perbedaan antara kedu?nyévaluasi (penilaian) suatu
program biasanya dilakukan pada suatu waktu tertet#u pada suatu
tahap tertentu (sebelum program, pada proses pelaks atau setelah
program dilaksanakan), dengan membandingkan keayaag nyata
dengan keadaan yang diharapkan dalam tujuan progeanbangunan

tersebut. Maka dalam hal ini, bagian yang pentialgrd suatu evaluasi

% Amat Jaedunyliakalah Metode Penelitian Evaluasi Progra?10, him.5

36 Rahma Chandra&nalisis Pelaksanaardakarta: FE Ul, 2010, him .36

%" Djudju Sudjana,Evaluasi Program Pendidikan Luar SekolaBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008, him 12.

% Ibid, him 19
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adalah, adanya suatu tujuan atau keadaan yangapkaar, dan
kemudian tujuan tersebut dinilai dengan melakukaaluasi. Penilaian
dalam evaluasi ini tidak saja menyangkut perubafzeny direncanakan,
akan tetapi juga perubahan-perubahan yang tidakacnakati.

2. Analisis SWOT

Menurut Freddy Rangkurti, analisis SWOT adalahntifi&asi
berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskategi perusahaan.
Definisi analisa SWOT secara umum adalah metodenpanaan
strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekudsarengthy,
kelemahanwWeakness@speluang gpportunitiey, dan ancamarth{reat9
dalam suatu proyek atau suatu spekulasi bishisknalisis SWOT
sendiri awalnya digunakan untuk menganalisis k&sissis militer,
kemudian digunakan untuk menganalisis kasus-kaisnis®. Menurut
David Analisis SWOT vyaitu:

1. Kekuatan ®$trenghts Kekuatan adalah sumber daya,
keterampilan, atau keungulan-keungulan lain yanguimingan dengan
para pesaing perusahaan dan kebutuhan pasar ypagdiayani oleh
perusahaan yang diharapkan dapat dilayani. Kekusdatah kompetisi
khusus yang memberikan keunggulan kompetitif bagiugahaan di
pasar.

2. KelemahanWeaknegs

Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalamber
daya, keterampilan, dan kapabilitas yang secarktiefmenghambat
kinerja perusahaan. Keterbatasan tersebut daocapdéasilitas, sumber
daya keuangan,kemampuan manajemen dan keterammelarasaran
dapat meruoakan sumber dari kelemahan perusahaan.

3.Peluang@Qpportunitie$

3% Rahma Chandr#nalisis Pelaksanaardakarta: FE Ul, 2010, him.36
0 Fredi RangkurtiMenejemen Perencanaan Strate@®800, him.18
“1 Burhan BunginMetodologi Penelitianhim.242
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Peluang adalah situasi penting yang mengguntungia&am
lingkungan perusahaan. Kecendrungan - kecendrunganting
merupakan salah satu sumber peluang, seperti perabdeknologi dan
meningkatnya hubungan antara perusahaan dengan epemtau
pemasokk merupakan gambaran peluang bagi perusahaan

4. AncamanThreat9

Ancaman adalah situasi penting yang tidak menggaturdalam
lingkungan perusahaan. Ancaman merupakan penggamggoa bagi
posisi sekarang atau yang diinginkan perusahaamny®d peraturan-
peraturan pemerintah yang baru atau yang dire\apiatd merupakan
ancaman bagi kesuksesan perusafiaan.

Sedangkan analisis SWOT pada program menurut Fredi
Rangkurti:

1. Strenghts (kekuatan)

Kekuatan adalah situasi atau kondisi yang merupakan
kekuatan dari organisasi atau program pada saat
ini. Strenghtini bersifat internal dari organisasi atau sebuah
program.

2. Weaknesses (Kelemahan)

Kelemahan adalah kegiatan-kegiatan organisasi yalak
berjalan dengan baik atau sumber daya yang dibatubleh
organisasi tetapi tidak dimiliki oleh organisasel&mahan itu
terkadang lebih mudah dilihat daripada sebuah Kekua
namun ada beberapa hal yang menjadikan kelemah#dak
diberikan solusi yang tepat dikarenakan tidak disimaklkan

kekuatan yang sudah ada.
3. Opportunity (kesempatan)

42 Fredi, RangkurtiManajemen Strategigakarta: Salemba Empat, 2006, him .47
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Kesempatan adalah faktor positif yang muncul dari
lingkungan dan memberikan kesempatan bagi orgardatas
program kita untuk memanfaatkanngZpportunitytidak
hanya berupa kebijakan atau peluang dalam hal rpatidan
modal berupa uang, akan tetapi bisa juga beruppomes
masyarakat atau isu yang sedang diangkat.

4. Threat (ancaman)
Ancaman adalah faktomegative dari lingkungan yang
memberikan hambatan bagi berkembangnya atau berala
sebuah organisasi dan program. Ancaman ini adalhizamg
terkadang selalu terlewat dikarenakan banyak yargini
mencoba untuk kontroversi ataut of strean{melawan arus)
namun pada kenyataannya organisasi tersebut lebijak
layu sebelum berkembatig

“3 Fredi RangkurtiMenejemen Perencanaan Strate@800, him.18



